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SISTEM INFORMASI PELAYANAN JASA SERVIS SEPEDA MOTOR




Aturan pelayanan servis sepeda motor diawali dengan penyerahan sepeda motor konsumen
pada petugas, kemudian konsumen menunggu hingga proses servis selesai. Permasalahan yang
terjadi di bengkel Naga Mulya Motor adalah ruang tunggu yang berbeda dengan ruang servis.
Akibatnya, pelanggan tidak mengetahui kegiatan yang dilakukan bengkel, dan pengelola bengkel
kadang lupa memberi tahu pelanggan bahwa sepeda motornya dapat diambil karena telah selesai
diservis.
Pada penelitian ini dibuat sebuah sistem informasi untuk memvisualisasikan status sepeda
motor yang diservis. Status sepeda motor berupa status antri, servis dan selesai. Program dibuat
menggunakan jaringan wifi yang terdapat pada server laptop sehinga dapat menampilkan 2
keadaan pada layar yang berbeda. Layar utama digunakan sebagai server yang diakses oleh admin
untuk melakukan proses administrasi servis. Layar kedua diletakkan di ruang tunggu yang
digunakan untuk menampilkan status sepeda motor kepada pelangan.
Hasil penelitian berupa sebuah sistem yang dapat memvisualisasikan status sepeda motor yang
sedang diservis sehingga pelanggan yang berada di ruang tunggu mengetahui apakah sepeda
motor yang di servis telah selesai.
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1. Pendahuluan
Seiring dengan meningkatnya mobilitas, jumlah sepeda motor dan bengkel servis sepeda motor
juga mengalami peningkatkan pesat. Salah satu bengkel sepeda motor adalah Naga Mulya Motor.
Bengkel Naga Mulya Motor menyediakan pelayanan jasa servis sepeda motor berbagai merk
maupun suku cadangnya. Karena bengkel yang cukup ramai, antrian servis tidak terorganisir secara
benar. Kendala lain adalah ruang tunggu yang berbeda dengan ruang servis sehingga pelanggan
harus bolak balik datang kepada mekanik untuk menanyakan apakah servis sepeda motornya sudah
selesai.
Permasalahan tersebut diselesaikan dengan membangun sebuah sistem informasi yang dapat
mencatat jasa servis sepeda motor beserta penjualan suku cadang, serta visualisasi pada monitor di
ruang tunggu yang menampilkan status sepeda motor yang diservis oleh mekanik. Status pada
monitor di ruang tunggu ini akan mempermudah pelanggan dalam mengetahui kegiatan servis yang
sedang dilakukan oleh mekanik.
2. Landasan Teori
2.1. Pengertian Sistem Informasi
Menurut Hanif (dalam Abdul Kadir (2014)), sistem informasi adalah data yang telah diolah




ini atau mendatang. Dengan demikian informasi berarti data yang telah diproses, atau data yang
memiliki arti. Berdasarkan definisi diatas bahwa informasi adalah data yang diolah menjadi sebuah
informasi yang berguna bagi pemakai untuk mengambil sebuah keputusan terhadap hal tertentu.
2.2. Basis Data
Pengertian basis data menurut Kusrini (2007:2) adalah kumpulan data yang saling berelasi. Data
dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, atau simbol). Untuk mengelola data tersebut,
dibutuhkan perangkat lunak yang disebut Database Management System (DBMS). DBMS adalah
perangkat lunak sistem yang memungkinkan para pemakai membuat, memelihara, mengontrol, dan
mengakses basis data dengan cara yang praktis dan efisien.
Basis data juga dapat didefinisikan dalam berbagai sudut pandang seperti :
a. Himpunan kelompok data yang saling berhubungan uang diorganisasi sedemikian rupa sehingga
kelak dapat dimanfaatkan dengan cepat dan mudah.
b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikan rupa tanpa
pengulangan yang tidak perlu, untuk memenuhi kebutuhan.




Pengumpulan data dilakukan dngan cara melakukan observasi pada toko Naga Mulya Motor.
Data yang dikumpulkan meliputi proses bisnis servis, serta data kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada pemilik toko. Beberapa informasi yang
diperoleh adalah data, barang, pembelian, penjualan, jenis servis, lama servis dan aturan bisnis yang
berlaku. Data-data tersebut digunakan sebagai rancangan pembuatan sistem untuk menentukan
status pada saat selesai servis.
3.2. Rancangan Sistem
Proses dari sistem yang akan dibangun dapat dilihat dari Data flow diagram (DFD). Gambar
1 merupakan gambar Data flow diagram Level 1. Pada data flow diagram level ini terdapat empat
proses yang terjadi yaitu transaksi penjualan, transaksi pembelian, proses servis dan laporan kepada
pemilik / admin.
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Gambar 1. Data Flow Diagram Level 1
Sistem yang dibuat adalah sistem yang dapat merekam kegiatan servis sepeda motor. Admin
akan mencatat dan memasukkan data pelanggan ke dalam sistem. Lalu admin akan menambahkan
jenis servis yang akan dipilih oleh pelannggan. Di dalam sistem ini juga terdapat penggantian
sparepart pada saat melakukan servis. Setelah itu pelanggan akan dapat melihat status servis.
Apabila telah selesai servis, maka akan membayar dan mencetak nota. Dan transaksi servis telah




Gambar 2. Flowchart Keseluruhan Sistem
Gambar 3. Diagram Use Case Keseluruhan Sistem
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Gambar 3 adalah diagram use case untuk menggambarkan peran dari masing-masing
pengguna sistem. Terdapat tiga aktor. Aktor admin memiliki hak akses untuk menambah data
pelanggan, data jenis kendaraan, transaksi servis, konfirmasi servis dan admin akan mendapatkan
report. Aktor karyawan hanya dapat melakukan konfirmasi servis. Dan aktor yang terakhir adalah
pelanggan, yang mendapatkan keluaran berupa tampilan konfirmasi servis yang berada di ruang
tungu. Yang digunakan pelanggan sebagai pemberi tahu status pada saat melakukan kegiatan servis.
3.3. Rancangan Basis Data
Berdasarkan data flow yang ada maka dibangunlah rancangan basis data untuk sistem. Tabel
yang dibuat dalam rancangan basis data penelitian ini yaitu tabel barang, jasa, pelanggan, jenis,
service, mekanik, supplier, nota_pembelian, nota_penjualan, detail_service_barang, detail_jual,
detail_service. Tabel yang merupakan tabel utama adalah barang, jasa, jenis, pelanggan, supplier,
mekanik. Sedangkan tabel lainnya hanya merupakan tabel tambahan. Pada sistem akan
memasukkan kegiatan servis, kegiatan ini di simpan pada tabel service yang berelasi dengan tabel
mekanik, tabel pelanggan, detail_service dan tabel jasa. Tabel service ini akan menyimpan data
pelanggan yang melakukan servis pada Naga Mulya Motor.




4. Navigasi Implementasi dan Analisis Sistem
4.1. Implementasi Sistem
Sistem pelayanan jasa servis sepeda motor ini diimplementasikan dengan bahasa
pemrograman Visual Basic 2010 sebagai development tools. Untuk dapat membangun aplikasi ini,
dibutuhkan mesin database. Mesin database menggunakan SQL Server Management Studio.
Gambar 5. Memasukkan Data Servis
Gambar 5 merupakan tampilan dari form servis. Admin akan memasukkan terlebih dahulu
data-data pelanggan. Setelah proses memasukkan data selesai, maka admin akan memasukkan jenis
servis yang dipilih oleh pelanggan tersebut. Apabila semua data telah di masukkan, maka admin
akan menekan tombol simpan. Dan status pelanggan tersebut adalah antri.
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Gambar 6. Proses Input Mekanik
Gambar 6 merupakan proses input mekanik pada pelanggan yang telah terdaftar antri.
Admin akan memasukkan data mekanik yang akan melakukan proses servis. Setelah memasukkan
data mekanik, status akan berubah menjadi servis. Dan tampilan status ini dapat terlihat pada layar
yang berada pada ruang tunggu pelanggan.
Gambar 7. Tampilan Status Servis
Gambar 7 adalah tampilan form konfirmasi servis. Admin akan menagganti status yang
berawal dari status servis kemudian berubah menjadi selesai apabila mekanik telah menyelesaikan




Gambar 8. Tampilan Status Setelah Membayar
oGambar 8 adalah form tampilan pada saat pelanggan telah membayar servis kepada kasir. Dan
Gambar 8 adalah form tampilan pada saat pelanggan telah membayar servis kepada kasir.
Dan status akan hilang pada saat pelanggan telah membayar servis tersebut. Hal ini menandakan
bahwa sepeda motor pelanggan tersebut sudah menyelesaikan dan sudah tidak terdaftar dalam
antrian servis.
4.2. Pengujian dan Analisis Sistem
Analisis sistem dilakukan dengan cara melakukan uji coba pada sistem. Sistem mampu
menangani masalah yang dihadapi oleh toko Naga Mulya yang sering kali bingung dan lupa dalam
mencatat transaksi servis karena dilakukan secara manual. Sistem dapat mencatat pelanggan mana
yang datang lebih awal akan mendapatkan transaksi servis terlebih dahulu. Uji coba tampilan layar
di ruang tunggu pelanggan juga berhasil dengan baik. Sistem mampu mencatat dengan benar status
sepeda motor yang diservis.
5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa:
a. Sistem mampu menampilkan status kepada pelanggan yang berada di ruang tunggu, sehingga
pelanggan tahu jika sepeda motornya sudah selesai diservis.
b. Sistem ini membantu pemilik bengkel untuk mengelola administrasi dan antrian servis sepeda
motor dengan lebih baik.
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